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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk psikologis para tokoh dalam 

naskah drama Opname karya Asmawati dan implikasinya terhadap pembelajaran 

sastra. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kepribadian Sigmund 

Freud. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik membaca dan 

mencatat. Hasil penelitian ini menunjukkan tokoh Tiur memiliki tiga struktur 

kepribadian yaitu 3 Id, 2 ego, dan 2 super ego, Astra memiliki tiga struktur kepribadian 

yaitu 2 Id, 1 Ego, dan 3 super ego, Geby memiliki dua struktur kepribadian yaitu 2 Id, 

dan 1 ego, Mario memiliki satu struktur kepribadian yaitu 1 Id. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan lebih banyak data Id dibandingkan ego dan super ego. Hasil penelitian 

ini dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran sastra Indonesia yaitu menelaah 

karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks drama yang berbentuk naskah 

atau pentas. 
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CHARACTERS’ PSYCHOLOGY OF OPNAME PLAY SCRIPT BY 

ASMAWATI AND ITS IMPLICATION TO INDONESIAN LITERATURE 

STUDIES 

 
ABSTRACT 

This research aims to describe the Id, ego, and super ego of the characters in the drama 

script Opname by Asmawati and their implementation in literature teaching. This 

research is qualitative research with qualitative descriptive methods. The theory used 

in this research is personality theory by Sigmund Freud.The data collection technique 

in this research is reading and note-taking techniques. The results of this research show 

that the character Tiur has three personality structures, namely 3 IDs, 2 egos, and 2 

super egos. The character Astra has three personality structures, namely 2 IDs, 1 ego, 

and 3 super egos. The character Geby has two personality structures, namely 2 IDs and 

1 ego. The character Mario has one personality structure, namely 1 ID. The results of 

this research show that there is more ID data than ego and super ego. The results of this 

research can have implications for teaching Indonesian literature in the material of 

studying the characteristics of linguistic elements and rules in drama texts in the form 

of scripts or stage practices. 

Keywords: literature study, play script, Sigmund Freud’s personality theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Karya fiksi yang mengandung unsur pendidikan serta dibungkus dengan 

bahasa yang estetik disebut karya sastra. Saat seseorang membaca karya sastra dan 

tenggelam didalamnya, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan yang berisi 

nilai-nilai pendidikan, tetapi juga merasakan keindahan bahasa. Penikmat karya sastra 

selalu menemukan keindahan, baik dalam kata-kata yang terangkai maupun dalam 

berbagai peristiwa yang dituangkan. Menurut Al-Ma’aruf dan Nugrahani (2017), 

karya sastra adalah lingkungan imajinatif di mana ide-ide yang diciptakan oleh pengarang 

dari refleksi terhadap lingkungannya dapat digabungkan. 

Karya sastra memiliki unsur keindahan yaitu ungkapan manusia sebagai 

individu, yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, gagasan, semangat, dan 

keyakinan diungkapkan melalui karakter yang ada di dalamnya, baik sebagai karakter 

utama maupun pendamping. Tokoh-tokoh yang dipilih pengarang dalam sebuah karya 

sastra pasti memiliki karakter yang berbeda. Pada gilirannya, karakter-karakter ini 

dapat menjadi contoh bagi para pembaca. karakter yang baik tentu untuk diteladani 

sifat dan akhlaknya. Sebaliknya, karakter-karakter yang mempunyai karakter yang 

tidak baik dapat dijadikan contoh bahwa di dunia ini sesungguhnya masing-masing 

berperan, bersikap, dan bersifat yang berbeda yang dapat dipelajari. 

Puisi, cerita pendek (cerpen), novel, dan drama merupakan beberapa jenis 

karya sastra. Drama menarik untuk diteliti, karena drama tidak hanya mempunyai 

tokoh, penokohan, dan alur, tetapi juga ada naskah yang dapat dianalisis untuk 

mengetahui karakter tokoh. Selain itu, drama dapat dipentaskan, baik secara langsung 

maupun lewat rekaman. 
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Drama menurut Waluyo (2006:1) adalah representasi kehidupan manusia di 

atas pentas. Drama memiliki komponen di dalamnya salah satunya naskah drama. 

Dalam naskah drama berisi dialog antar tokoh. Ada kalanya tokoh itu berbicara dengan 

dirinya sendiri. Akan tetapi, umumnya para tokoh itu berbicara dengan tokoh yang 

lain, baik dua orang atau lebih. Untuk menunjang jalan cerita dan penokohan dalam 

drama dialog pada naskah sangat penting. 

Penulis naskah drama sudah lama ada di Indonesia. Beberapa sastrawan di 

zaman Belanda, menyembunyikan ide dan gagasannya lewat naskah drama. Drama 

Bebasari yang sangat terkenal dan ditulis oleh Roestam Effendi pada tahun 1926 

merupakan karya yang legendaris. Kemudian Andjar Asmara yang nama aslinya 

Abisin Abbas. Beliau juga termasuk penulis drama dan sutradara di zaman 

pendudukan Belanda. 

Pada tahun 1940-an muncul beberapa nama penulis drama, seperti Elhakim, 

Armijn Pane, dan Usmar Ismail. Selanjutnya, di era 1950-an muncul beberapa nama 

penulis drama, seperti Utuy Tatang Sontani dan Motinggo Busye, Selanjutnya, dari 

tahun 1970-an lahir pula penulis-penulis drama yang melegenda, seperti W.S Rendra, 

Putu Wijaya, Arifin C. Noer, Remy Sylado, dan Wisran Hadi. 

Selanjutnya, bermunculanlah para penulis drama dengan berbagai judul yang 

menarik yang sesuai dengan perubahan dan kebutuhan zaman, contohnya, “Balada 

Sumarah” karya Tentrem Lestari, “Orde Tabung” karya Heru Kesawa Murti, terdapat 

beberapa penulis naskah drama seperti Yondik Tanto dengan karyanya “Paranoia”, 

Bernard-Marie Koltès dengan karyanya Roberto Zucco, dan “Opname” karya 

Asmawati. Beberapa naskah drama di atas ini dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan psikologi sastra. Menganalisis naskah drama dari segi psikologi yang ada 

pada tokoh sangat berguna untuk menggali karakter dan kepribadian para tokohnya. 

Psikologi sastra lahir sebagai salah satu jenis kajian sastra yang digunakan untuk 

membaca dan menginterpretasikan karya sastra, pengarang karya sastra dan 

pembacanya dengan menggunakan berbagai konsepdan kerangka teori psikologis. 
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Karya Asmawati termasuk jenis drama yang bisa dianalisis menggunakan psikologi 

sastra dengan tokoh utama yaitu Tiur, seorang penari yang memiliki trauma masa lalu 

yang memengaruhi kesehatan mentalnya dan mengidap PTSD (Post Trauma Stress 

Disorder). Tiur mengalami kekerasan dari bibinya, Tante Vey, berupa verbal dan fisik. 

Kekerasan fisik lainnya ia dapatkan pula dari seseorang yang pernah memperkosanya. 

Tiur mendapatkan pelecehan dari Astra sehinggakesehatan mentalnya memburuk. Isu- 

isu ini banyak ditemukan di masyarakat sehingga perlu diangkat untuk diteliti. 

Psikologi erat hubungannya dengan karya sastra, karena kajian utama karya 

sastra adalah manusia. Tokoh dalam karya sastra baik naskah drama, puisi, novel dan 

cerpen, memiliki psikologi terutama dalam naskah drama yang menampilkan ceritanya 

dalam bentuk dialog sehingga psikologi tokoh dibangun melalui dialog. Di Indonesia 

beberapa karya sastra berbicara tentang psikologi manusia ada yang mengambarkan 

keeksistensian, keidealisan atau gejolak batin lainnya dalam diri manusia. 

Naskah drama “Opname” karya Asmawati dapat dianalisis dengan psikologi 

sastra. Menganalisis psikologi yang ada pada tokoh digali lebih dalam lagi 

kepribadiaanya. Psikologi sastra lahir sebagai salah satu jenis kajian sastra yang 

digunakan untuk membaca dan menginterpretasikan karya sastra, pengarang karya 

sastra dan pembacanya dengan menggunakan berbagai konsepdan kerangka teori yang 

ada dalam psikologi (Wiyatmi,2011:1). 

Psikologi adalah bidang ilmu jiwa yang mempelajari manusia, terutama pada 

perilaku manusia. Saat ini marak terjadinya gangguan kesehatan mental pada generasi 

muda. Menurut Indonesia national adolescent mental health survey dalam 12 bulan 

terakhir ada 15,5 juta (34,9 persen) remaja mengalami masalah mental dan 2,45 juta (5,5 

persen) remaja mengalami gangguan mental. Hal tersebut sering disepelekan, karena 

dianggap tabu oleh masyarakat, meski kesehatan mental merupakan poin penting 

dalam bersosialisasi/bermasyarakat untuk memahami satu sama lain. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bagaimana hubungan naskah drama 

dengan psikologi, dikarenakan objeknya berhubungan dengan manusia. Manusia nyata 
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dan tokoh yang dimanusiakandan diberi jiwa dalam cerita. Dapat disimpulkan juga 

bahwa psikologi sastra merupakan salah satu pendekatan yang dekat dengan kehidupan 

manusia. 

Berdasarkan hal tersebut maka psikologi sastra dapat digunakan untuk mengkaji 

sebuah karya sastra, dalam hal ini adalah karya sastra yang berupa naskah drama. 

Naskah drama Opname dipentaskan tahun 2019 di Indralaya dan di FESTAMASIO 

(Festival Teater MahasiswaNasional) di Medan oleh UKM Teater GABI'91 mewakili 

Sumatera Selatan dalam event nasional tersebut. Naskah ini mengangkat budaya dan 

realita masyarakat Indonesia mengenai budaya tari dan kisah tradisional serta masalah 

psikologi. Beberapa aspek ini berhubungan erat dengan kondisi lapangan. Penelitian 

naskah drama Opname karya Asmawati menggunakan psikologi sastra teori 

kepribadian Sigmud Freud yaitu Id, Ego, Super Ego sebagai alat untuk dianalisis. Hal 

ini diperkuat dengan tindakan tokoh utama di dalam naskah drama yangmempunyai 

masalah psikologis yaitu PTSD (post trauma stress disorder) mengakibatkan tokoh 

Tiur cemas jika teringat kejadian di masa lalunya. 

Penelitian ini juga termasuk dalam pembelajaran sastra Indonesia yaitu 

menelaah karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks drama yang berbentuk 

naskah atau pentas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji psikologi sastra 

dalam naskah drama Opname karya Asmawati ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana Id, ego, super ego para tokoh dalam naskah drama Opname 

karya Asmawati dipaparkan? 

2. Bagaimana penelitian memberikan implikasi pada pembelajaran sastra 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1.3.1 Mendeskripsikan Id, ego, super ego para tokoh utama dalam naskah 

drama Opname karya Asmawati 

1.3.2 Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 

sastra Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ada dua, yakni manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

pembaca agar dapat mengetahui unsur psikologis dalam karya sastra, 

khususnya drama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian 

karya sastra khususnya yang berkaitan dengan psikologis dalam naskah 

drama. Selain itu, penelitianini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

serta dapat digunakan dalam pembelajaranbahasa dan sastra Indonesia 

pada tingkat Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan 

maupun perguruan tinggi. 
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